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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1.  Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk meneliti kembali variabel independen (X) dan 

variabel dependen (Y) pada penelitian terdahulu dengan menggabungkan beberapa 

variabel independen, yaitu tunneling incentives dan exchange rate serta 

menggunakan variabel dependen (Y) yang digunakan peneliti sebelumnya, yaitu 

transfer pricing. Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah 

dijelaskan pada bab IV, maka dapat ditarik kesimpulan bahwa : 

1. Hasil pengujian nilai t dalam analisis regresi berganda menunjukkan bahwa 

tunneling incentives berpengaruh positif signifikan terhadap perilaku 

transfer pricing. Hal ini mengindikasikan bahwa besar dan kecilnya 

tunneling incentives yang dilakukan oleh perusahaan berdampak terhadap 

perilaku transfer pricing. Hal ini dikarenakan oleh pemegang saham 

mayoritas dapat mendorong perusahaan untuk melakukan tunneling 

incentives yang dapat memberikan keuntungan pribadi semata. Praktik 

transfer pricing merupakan salah satu upaya yang dapat diterapkan 

perusahaan dengan melakukan kegiatan tunneling. Dengan demikian Ha1 

diterima. 

2. Hasil pengujian nilai t dalam analisis regresi berganda menunjukkan bahwa 

exchange rate tidak berpengaruh terhadap perilaku transfer pricing. Hal ini 

mengindikasikan bahwa besar dan kecilnya nilai tukar mata uang yang 
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digunakan perusahaan tidak berdampak terhadap perilaku transfer pricing. 

Hal ini dikarenakan sebagian besar perusahaan multinasional sektor 

manufaktur justru mengalami kerugian akibat dari adanya selisih kurs atas 

kegiatan operasinya. Maka dari itu, hal ini dapat menunjukkan bahwa 

exchange rate bukan merupakan suatu pertimbangan pokok bagi 

manajemen dalam melakukan transfer pricing. Dengan demikian Ha2 

ditolak. 

 

5.2. Implikasi 

Implikasi yang didapatkan dari penelitian ini adalah perilaku transfer 

pricing dalam suatu perusahaan tidak dapat diidentifikasi secara pasti menggunakan 

pengamatan dari laporan keuangan. Pada laporan keuangan hanya dapat 

diindikasikan adanya pengaruh dari perilaku perusahaan terhadap perusahaan 

afiliasinya yang berada di luar negeri untuk mengetahui terjadinya transfer pricing, 

yaitu salah satunya adalah dari tunneling incentives. 

 

5.3. Keterbatasan dan Saran 

5.3.1. Keterbatasan 

Kelemahan atau kekurangan yang ditemukan setelah dilakukan 

analisis dan interprestasi data adalah masih terdapat perusahaan yang tidak 

mengungkapkan kepemilikan saham di atas 25% oleh perusahaan asing. Hal 

ini menunjukkan bahwa tidak adanya keterbukaan informasi yang 
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disampaikan oleh perusahaan manufaktur, yang mana dapat mengganggu 

investor dalam mendapatkan informasi perusaaan tersebut. 

5.3.2. Saran  

Saran dari peneliti yaitu agar pihak regulator sebaiknya membuat 

ketentuan akan kewajiban bagi perusahaan untuk mengungkapkan 

kepemilikan saham di atas 25% oleh perusahaan asing di dalam laporan 

keuangannya. Sehingga terdapat keterbukaan informasi antara perusahaan 

dengan para investor yang hendak mengambil keputusan untuk melakukan 

investasi. 
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LAMPIRAN I 

DAFTAR SAMPEL PERUSAHAAN 

 

No Kode Perusahaan 

1 ADES Akasha Wira International Tbk. 

2 ADMG Polychem Indonesia Tbk 

3 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 

4 ASII Astra International Tbk 

5 BATA Sepatu Bata Tbk 

6 BRAM Indo Kordsa Tbk 

7 CNTX Century Textile Industry Tbk 

8 CTBN Citra Tubindo Tbk 

9 DLTA Delta Djakarta Tbk 

10 DVLA Darya-Varia Laboratoria Tbk 

11 FPNI Lotte Chemical Titan Tbk 

12 GJTL Gajah Tunggal Tbk 

13 GDYR Goodyear Indonesia Tbk 

14 IKBI Sumi Indo Kabel Tbk 

15 IMAS Indomobil Sukses Internasional Tbk 

16 INDF Indofood Sukses Makmur Tbk 

17 INRU Toba Pulp Lestari Tbk 

18 INTP Indocement Tunggal Prakarsa Tbk 

19 IPOL Indopoly Swakarsa Industry Tbk 

20 JPFA JAPFA Comfeed Indonesia Tbk 
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DAFTAR SAMPEL PERUSAHAAN 

(Lanjutan) 

 

No Kode Perusahaan 

21 KIAS Keramika Indonesia Assosiasi Tbk 

22 KICI Kedaung Indah Can Tbk 

23 KBLI KMI Wire and Cable Tbk 

24 LION Lion Metal Works Tbk 

25 MAIN Malindo Feedmill Tbk 

26 MERK Merck Tbk 

27 MLBI Multi Bintang Indonesia Tbk 

28 NIKL Pelat Timah Nusantara Tbk 

29 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 

30 POLY Asia Pacific Fibers Tbk 

31 RMBA Bentoel International Investama Tbk 

32 ROTI Nippon Indosari Corpindo Tbk 

33 SKLT Sekar Laut Tbk 

34 SMCB Holcim Indonesia Tbk 

35 TBMS Tembaga Mulia Semanan Tbk 

36 TCID Mandom Indonesia Tbk 

37 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 

38 TPIA Chandra Asri Petrochemical Tbk 

39 UNVR Unilever Indonesia Tbk 

40 VOKS Voksel Electric Tbk. 
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LAMPIRAN II 

OUTPUT SPSS 

 

1. Statistik Deskriptif 

Descriptive Statistics 

 N Minimum Maximum Mean Std. Deviation 

Tunneling Incentives 200 ,29 ,96 ,5971 ,22239 

Exchange Rate 200 -25,29 2,82 -,0878 1,86418 

Transfer Pricing 200 ,00 1,13 ,2413 ,32104 

Valid N (listwise) 200     

 

 

2. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized 

Residual 

N 200 

Normal Parametersa,b 
Mean ,0073351 

Std. Deviation ,21938976 

Most Extreme Differences 

Absolute ,078 

Positive ,077 

Negative -,078 

Kolmogorov-Smirnov Z 1,104 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,174 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

 

 
3. Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 

(Constant) ,281 ,032  8,722 ,000   
Tunneling Incentives ,122 ,046 ,187 2,667 ,008 ,997 1,003 

Exchange Rate ,033 ,058 ,040 ,571 ,569 ,997 1,003 

a. Dependent Variable: Transfer Pricing 
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4. Uji Heteroskedastisitas 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,206 ,021  10,040 ,000 

Tunneling Incentives ,034 ,029 ,082 1,153 ,250 

Exchange Rate ,030 ,037 ,058 ,817 ,415 

a. Dependent Variable: ABS_RES 

 

 
5. Uji Autokorelasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-Watson 

1 ,193a ,037 ,028 ,25513 1,876 

a. Predictors: (Constant), Exchange Rate, Tunneling Incentives 

b. Dependent Variable: Transfer Pricing 

 

 
6. Analisis Regresi Berganda 

Model Summary 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

1 ,193a ,037 ,028 ,25513 

a. Predictors: (Constant), Exchange Rate, Tunneling Incentives 

 

ANOVAa 

Model Sum of 

Squares 

df Mean Square F Sig. 

1 

Regression ,497 2 ,248 3,816 ,024b 

Residual 12,823 197 ,065   

Total 13,320 199    
a. Dependent Variable: Transfer Pricing 

b. Predictors: (Constant), Exchange Rate, Tunneling Incentives 

 

Coefficientsa 

Model Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

t Sig. 

B Std. Error Beta 

1 

(Constant) ,281 ,032  8,722 ,000 

Tunneling Incentives ,122 ,046 ,187 2,667 ,008 

Exchange Rate ,033 ,058 ,040 ,571 ,569 

a. Dependent Variable: Transfer Pricing 

 


